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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah merupakan suatu masalah yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada
pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat
menghasilkan “Manusia“ yang berkualitas lahir batin. Otomatis bangsa tersebut
akan maju, damai dan tentram. Sebaliknya jika pendidikan suatu bangsa
mengalami stagnasi maka bangsa itu akan terbelakang disegala bidang.*

Pada hakekatnya, berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan  belum menunjukkan hasil yang
menggembirakan, bahkan masih banyak kegagalan ini disebabkan antara lain:
penempatan tenaga tidak sesuai dengan bidang keahliaannya (perekrutan guru ),
sehingga tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan belum dapat
diwujudkan secara signifikan.

Pendidik  merupakan aktor utama dalam dunia pendidikan untuk
menghadapi tantangan besar dalam menjalankan profesi mulianya. Peran

pendidik diharapkan tidak hanya sebagai tenaga pengajar tetapi juga sebagai guru.

! Pidarta Made, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 54



Oleh karena itu, seorang pendidik tidak hanya orang yang pintar secara akademis
(menguasai bidang studi yang akan diajarkannya) tetapi juga pintar secara
emosional dan spiritual.?

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
kemajuan suatu bangsa. Semakin tinggi kualitas pendidikan di suatu bangsa,
semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia bangsa tersebut. Dan ini akan
berimbas pada kemajuan peradaban bangsa itu.’

Begitu besar peran guru dalam menyiapkan manusia-manusia masa depan
dalam meningkatkan kemajuan suatu bangsa, namun perlu kita sadari bahwa
dalam menyiapkan kader-kader bangsa yang unggul tidaklah dapat dilakukan
dengan baik jika mutu tenaga pendidik (guru) yang kurang bermutu. Maka dari
itu terjadi tuntutan yang besar, terutama bagi Kepala Sekolah dan Guru untuk
mewujudkan mutu pendidikan yang mampu mencetak generasi masa depan yang
unggul dan mampu bersaing dalam persaingan global seperti sekarang ini.

Namun ada yang memprihatinkan, hingga kini mutu tenaga pendidikan di
Indonesia masih belum memenuhi apa yang kita harapkan bersama. Bahkan
banyak pendidikan yang mutu gurunya masih berada dibawah standart dan
dilaksanakan dengan manajemen ala kadarnya, karena beberapa faktor, antara
lain: Minimnya biaya, Kepala Sekolah dan Guru kurang berkompeten, sarana-

prasarana yang kurang memadai, serta sebab-sebab lain yang menjadi batu

2 Mahmud, Psikologi pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal. 24
¥ Sondang. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2003), hal. 23



sandung bagi lembaga pendidikan untuk melangkah menuju kegiatan belajar
mengajar lebih maju.

Sehubungan dengan pentingnya guru seperti yang diharapkan diatas,
maka satu hal yang tidak boleh kita lupakan adalah bagaimana supaya sebuah
sekolah bisa mendapatkan tenaga pengajar seperti yang diharapkan diatas, dengan
kata kata lain adalah sistem rekrutmen tenaga pengajar itu sendiri.

Untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas tidak semudah
membalikkan telapak tangan, diperlukan sejumlah persyaratan tertentu demi
kelancaran proses penciptaan mutu pendidikan. Dari mulai tersedianya tenaga
pengajar yang professional, terlengkapinya fasilitas sarana dan prasarana
penunjang dalam proses belajar mengajar yang memadai, serta efektif dan
efisiensinya kurikulum serta sejumlah prasyarat lainnya.

Profesianolitas harus juga dipandang sebagai proses yang terus menerus.
Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk
penataran, pembinaan dari organisasi profesi dan tempat kerja, penghargaan
masyarakat terhadap profesi peguruan, penegakan kode etik profesi, sertifikasi,
peningkatan kualitas calon guru, imbalan. Secara bersama-sama menentukan
pengembangan profesionalisme seseorang termasuk guru.

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa guru yang profesional
merupakan salah satu indikator penting dari sekolah berkualitas. Guru yang
profesional akan sangat membantu proses pencapaian visi misi sekolah.

Mengingat strategisnya peran yang dimiliki oleh seorang guru, usaha-usaha untuk



mengenali dan mengembangkan profesionalisme guru menjadi sangat penting
untuk dilakukan.4

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, sejumlah prasyarat tersebut belum
seluruhnya terpenuhi, sehingga hal ini tidak mungkin dapat tercapai sebagaimana
tujuan pendidikan yang diharapkan pada Undang-Undang SISDIKNAS tahun
2003. Inilah persoalan dunia pendidikan Kita, di satu sisi kita mendambakan
kualitas pendidikan yang baik untuk seluruh lapisan masyarakat, disisi lain untuk
memperoleh kualitas pendidikan yang baik prasyarat tersebut masih belum
terpenuhi.

Pendidikan yang sesungguhnya, selain sebagai sarana aktivitas belajar
mengajar, juga sebagai wadah penanaman nilai humanism, pluralism, dan
inklusivisme. Model pendidikan seperti inilah yang merupakan sarana efektif bagi
anak didik untuk menjalani kehidupan social ditengah masyarakat yang heterogen
ini dengan penuh toleransi dan kedamaiaan.

Kenyataan yang terjadi dilapangan, proses pembelajaran tidak lebih
sekedar transfer of knowlodge. Para pendidik merasa telah selesai menjalankan
tugasnya ketika materi pembelajaran telah disampaikan. Hasil akhir dari proses
belajar mengajar hanya dilihat dari deretan angka-angka yang menghiasi buku

rapor peserta didik.

* Syafruddin Nurdin, Profesionalisme dan Impelementsi Kurikulum Guru (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), hal. 22



Adapun integritas moral dan penanaman nilai-nilai kemanusiaan terhadap
peserta didik sering kali diabaikan. Akibatnya, para peserta didik berlomba-lomba
mencari cara bagaimana agar mendapat nilai maksimal, tanpa mempedulikan
apakah cara yang ditempuh melanggar norma atau bahkan menginjak-injak
moralitas.

Berbagai perilaku tidak terpuji tersebut menunjukkan bahwa proses
pendidikan di Indonesia masih kurang memperdulikan nilai-nilai moral dan
rendahnya komitmen dan tanggung jawab pendidik maupun kepala sekolah
terhadap kualitas pendidikan. Tingkat kelulusan ditentukan hanya dengan deretan
angka hasil ujian, seakan menegaskan bahwa kecerdasan intelektual adalah
segalanya. Sementara kecerdasan emosional, terlebih lagi kecerdasan spiritual
masih belum mendapat tempat yang layak di dunia pendidikan kita. Akibat dari
permasalahan tersebut diatas kualitas pendidikan Indonesia masih rendah.

Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan belum menunjukkan hasil yang menggembirakan, bahkan masih
banyak kegagalan dalam implementasinya dilapangan. Kegagalan demi
kegagalan antara lain disebabkan oleh masalah manajemen yang kurang tepat,
penempatan tenaga tidak sesuai dengan bidang keahlian, dan penanganan masalah

bukan oleh ahlinya, sehingga tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan



kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan belum dapat diwujudkan.

Menurut penulis semua penyimpangan yang terjadi pada proses
pembelajaran dan etika pendidik, salah satu penyebabnya adalah sistem
rekrutmen pendidik yang kurang tepat. Pada saat dilakukan rekrutmen pendidik,
sistem seleksi yang dilakukan hanya menilai tentang pengetahuan umum para
peserta. Sedangakan kemampuan sebagai pendidik yang profesional baik itu
bidang penguasaan cara mengajar, kecerdasan emosional, serta kecerdasan
spiritualnya tidak teruji.

Karena dalam pandangan kami, ini merupakan sebuah isu pendidikan
yang strategis yang perlu diangkat dalam suatu pembahasan untuk melihat secara
kritis terhadap mutu pendidikan nasional, yang berdasarkan perkembangan
reformasi sistem rekrutmen guru sebagai orientasi prioritas dalam membangun
dan memajukan bangsa.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, tidak hanya diperlukan sekedar
jawaban yang tidak mempunyai alasan yang kuat. Oleh karena itu, untuk mencari
jawaban terhadap permasalahan tersebut, dipandang perlu untuk melakukan studi
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Rekrutmen Guru dengan
Pofesionasme Guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Ketegan

Tanggulangin Sidoarjo”.

® Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 04



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas timbul suatu permasalahan, sehingga penulisan
merumuskan masalah tersebut sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan antara rekrutmen guru dengan profesionalisme guru di
MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Dengan melihat permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bentuk rekrutmen guru di MTs. Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui bentuk profesionalisme guru di MTs. Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui hubungan antara rekrutmen guru dengan profesionalisme

guru di MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi:
a. Akademik ilmiah
1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam upaya
mengembangkan kompetensi penulis serta untuk memenuhi salah satu

syarat dalam menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1)



jurusan Kependidikan Islam (KI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya
2) Penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak khazanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.
3) Sosial Praktis
Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam memberikan
bantuan bagi para guru dalam mengembangkan dan meningkatkan
profesionalisme guru, serta dapat bermanfaat bagi siapa saja yang
membacanya.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya bias yang dapat ditimbulkan dari pembahasan
dan judul penelitian yang penulis buat, maka ada beberapa kata dan istilah yang
perlu penulis tegaskan, antara lain:
1. Hubungan
Hubungan adalah suatu keterkaitan satu dengan yang lain. Hubungan
ini Kiranya bisa bermacam-macam maknanya. Ada 3 (tiga) kemungkinan arti
makana hubungan antara dua variable tersebut, yakni:
a) Hubungan simetris (symmetrical relationships), tidak ada variable
mempengaruhi yang lain.
b) Hubungan resiprokal (reciprocal relationships), kedua variable

tersebut saling mempengaruhi.



c) Hubungan asimetris (asymmetrical relationships), salah satu
variable tersebut mempengaruhi yang lain.
2. Rekrutmen

Rekrutmen adalah proses pencarian dan pemikatan para calon
pendidik yang mampu untuk melamar sebagai pendidik. Menurut Simumora
rekrutmen adalah serangkaian aktivitas mencari dan memikat pelamar kerja
dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan
guna menutup kekurangan yang di identifikasi dalam perencanaan
kepegawaian.®

Menurut Andrew rekrutmen adalah tindakan atau proses dari suatu
usaha organisasi untuk mendapatkan tambahan pegawai untuk tujuan
organisasi. Menurut Agus Sunyoto rekrutmen adalah sebagai kegiatan
mengidentifikasikan dan membuat tertarik calon pendidik atau pekerja untuk
mengisi pekerjaan yang tersedia untuk waktu sekarang maupun waktu akan
dating.

Dari beberapa pengertian tersebut diatas, maka dapat dipertegaskan
bahwa rekrutmen adalah sebuah cara, perbuatan merekrut atau pemilihan dan
pengangkatan orang untuk mengisi lowongan atau peran tertentu dalam sistem

sosial berdasarkan sifat dan status tertentu pula.

® Sondang Siagian, Manajemen Abad 21, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hal. 144



Guru

Menurut Wahyo Sumidjo, guru adalah sekelompok sumber daya
menusia yang ditugasi untuk membimbing, mengajar dan atau melatih para
peserta didik, mereka adalah tenaga pengajar, tenaga pendidik yang secara
khusus diangkat dari tugas utama mengajar pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah.’

Guru adalah kekuatan, sumber daya yang dapat menggerakkan
sesuatu. Jadi, guru dapat diartikan sumber daya manusia (SDM) atau pihak
yang bertanggung jawab terhadap proses kegiatan belajar-mengajar dalam
menentukan kualitas.

Menurut T. Hani Handoko, guru adalah sekelompok sumber daya
menusia yang ditugasi untuk membimbing dan melatih para peserta didik.?
Profesionalisme

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam kamus Inggris
Indonesia, profession berarti pekerjaan.’ Arifin dalam buku kapita selekta
pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama
dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang

diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus.™®

" Wahyu Sudmijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Toeritik dan Permasalahannya, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 271

® T Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2012) hal. 37

% John M. Echols dan Hasan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996) hal. 449

19 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet. Ke-3, hal.
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Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudul Guru
Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan
pula bahwa profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan
akademis yang insentif, jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang
menuntut keahlian tertentu.™

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian yang berjudul hubungan antara rekrutmen guru dengan
profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Ketegan Tanggulangin

Sidoarjo, menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan sistematika pembahasan yang dibahas sebagai
pengantar untuk memasuki bab-bab berikutnya.

BAB Il . Landasan teori, dalam bab ini peneliti membagi dalam 2 (dua)
masalah yang merupakan konsep untuk menjalankan teori yang
akan dihubungkan sebagai berikut: bahasan masalah rekrutmen

guru, meliputi pengertian, sistematika rekrutmen guru, faktor

1 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Persiapan
menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), Cet. Kel-1, hal. 45
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BAB Il

BAB IV

BAB V

pendukung dan penyebab di adakan rekrutmen dalam lembaga
pendidikan. Selanjutnya pembahasan tentang profesionalisme guru.
Kemudian hubungan antara rekrutmen guru dengan profesionalisme

guru.

: Dalam bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam

penelitian ini yang terdiri dari rancangan penelitian, identifikasi
variabel (variabel bebas dan variabel terikat), populasi, sampel,
teknis sampling, , prosedur pengumpulan data, pendekatan dan jenis

penelitian, analisa data, sumber data, hipotesis.

: Laporan penelitian, yang berisi latar belakang obyek (sejarah

berdirinya, letak geografisnya, keadaan guru, siswa, keadaan sarana

dan prasarana), serta hasil laporan penelitian dan analisa data.

: Penutup, dengan rincian kesimpulan dan saran-saran.
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